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Ringkasan Penelitian

Tidak banyak yang menyadari bahwasanya di dalann tagsa lalu maupun kini, perempuan sering dimaknai
sebagai subjek yang negatif. Lirik-lirik lagu yasgbenarnya menstigma buruk kaum perempuan mergadidtr” oleh
iringan musik yang menawarkan keindahan dan jugmanya yang membuat hanyut. Tidak hanya dalamlégh, bias
gender juga terdapat dalam video klip yang melepigk@ untuk memperindah dan memberi makna dari tageebut.
Anehnya, lagu-lagu diskriminatif tersebut sangaullai oleh perempuan dan menjaits. Maka, penelitian ini berupaya
menjawab: Bagaimanakah representasi ideologi pitdalam lagu pop Indonesia kontemporer?. Darefigan ini tujuan
yang hendak dicapai adalah mengetahui dan meriggg&lan bagaimana representasi ideologi patriagkam lagu pop
Indonesia kontemporer.

Paradigma yang digunakan yaitu paradigma kritiggderpendekatan semiotik. Penelitian ini akan menhgka
lagu pop kontemporer yang pernhitis di Indonesia pada tahun 2008 sebagai unit angesmlitian. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan pendelsstimiotika Barthesian. Barthes membagi analisiandaua level
yaitu, denotasi menggambarkan relasi antara pendadgpetanda di dalam tanda, dan antara tanda meeferennya
dalam realitas eksternal. Konotasi diartikan sebagpaek makna sebuah atau sekelompok kata yangadiden atas
perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkada pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca).

Penelitian ini menemukan 3 mitos utama perempudanddagu-lagu pop Indonesia kontemporBertama,
penggambaran sosok perempuan yang cantik menurdapgan laki-laki, yaitu memiliki tubuh langsingtushjang dengan
wajah cantik dan keunggulan utamanya adalah daijasieksualnyak edua, perempuan digambarkan sebagai sosok yang
lemah, tak berdaya untuk melawan, pasrah terhgoayang dilakukan oleh laki-laki, putus asa, gangpaenyerah, tidak
kuat menghadapi cobaan, dan sebagai objek keker&sdiga, perempuan sebagai makhluk yang egois dan tidak
berperasaan.

Tiga mitos tersebut menunjukkan bahwa penggamhagempuan hanya menjadi objek seksual laki-laknale,
tak berdaya, makhluk yang egois dan hanya bisaah&rgg pada laki-lakiKuatnya cengkeraman patriarki ini
menyebabkan perempuan lebih banyak berada padsi pwsiinal dan sub ordinat dalam budaya kerja miaskkarena
posisi itu dibentuk oleh ideologi patriarki yangmeguhkan perempuan menjadi dominan dibidang subasid
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